BAB III
METODA PENELITIAAN

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 


Penelitian yang akan dilaksanakan termasuk dalam jenis penelitian deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis hasil penelitian namun tidak untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono, 2017).


Tujuan dilakukannya penelitian deskriptif adalah untuk mendapatkan gambaran secara realita dan obyektif terhadap suatu kondisi tertentu yang sedang terjadi di kelompok masyarakat  

Penggambaran atau analisis hasil penelitian ini adalah mengenai penyebaran pencemaran Sungai Klinter Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk sebagai badan air penerima limbah cair industri kertas PT. Jaya Kertas.
2. Desain Penelitian

Desain pada penelitian ini adalah desain observasional dengan pendekatan cross-sectional di mana pengumpulan datanya dilakukan pada satu waktu atau at one point in time.
Dalam penelitian ini, penyelidikan dengan observasi berupa pengambilan sampel dan pemeriksaan laboratorium sampel air sungai Klinter di Kecamatan Kertosono Nganjuk
B. Lokasi , Waktu dan Anggaran Biaya Penelitian

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sungai Klinter Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk dan Laboratorium Kimia Poltekkes Kemenkes Surabaya Jurusan Kesehatan Lingkungan Kampus Magetan

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2019 – Februari 2020
3. Rancangan Anggaran Biaya
Terlampir I
C. Alur Penelitian












D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah air sungai Klinter yang terletak di Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk
2. Sampel 

Sampel pada penelitian ini adalah air sungai Klinter yang sudah tercemar limbah Pabrik kertas  dengan jarak 1000 m dari sumber pencemar. Pengambilan jarak 1000 m dikarenakan pada jarak ini kondisi sungai tidak terlalu pekat dan bau yang ditimbulkan tidak terlalu menyengat. Maka dari itu dilakukan pemeriksaan kualitas air sungai  dengan pengambilan sampel di titik outlet, pada saat masuk badan air dan pengambilan sampel dengan interval 250 m dari sumber pencemar. Penetapan interval 250 m karena diharapkan sudah terjadi pelarutan yang homogen antara polutan dari sumber pencemar dan air sungai. 
a. Metode Pengambilan Sampel
Berdasarkan SNI 03-7016-2004 tentang tata cara pengambilan contoh dalam rangka pemantauan kualitas air pada suatu daerah pengaliran sungai. Pengambilan sampel pada air sungai dapat dilakukan dengan pengambilan contoh gabungan waktu. Pengambilan contoh gabungan waktu yaitu campuran contoh-contoh sesaat yang diambil dari suatu tempat yang sama pada waktu yang berbeda. Hasil pemeriksaan menunjukkan keadaan merata dari tempat tersebut di dalam suatu periode. Pengambilan contoh dilakukan secara terus menerus selama 24 jam tetapi dalam beberapa hari dilakukan secara intensif untuk jangka waktu yang lebih pendek. 
Sampel diambil 3 kali untuk masing masing titik.
1) Pengambilan sampel sebelum outlet dilakukan pada pukul 05.50 WIB, 08.50 WIB, dan 11.50

2) Pengambilan sampel  outlet dilakukan pukul 06.00 WIB, 09.00 WIB, 12.00 WIB.
3)  Titik pencampuran dilakukan pukul 06.10 WIB, 09.10 WIB, 12.10 WIB. 
4) Titik pada jarak 250 m dari sumber pencemar dilakukan pada pukul 06.20 WIB, 09.20 WIB, 12.00 WIB.
5)  Titik pada jarak 500 m dari sumber pencemar dilakukan pukul 06.30 WIB, 09.30 WIB,12.30 WIB. 
6) Titik pada jarak 750 m dari sumber pencemar dilakukan pengmbilan pukul 06.40 WIB. 09.40 WIB, 12.40 WIB. 
7) Titik pada jarak 1000 m dari sumber pencemar di lakukan pengambilan pukul 06.50 WIB, 09.50 WIB dan 12.50.

Penentuan jam pengambilan sampel didasarkan atas kegiatan produksi pabrik kertas yang berjalan selama 24 jam. Sampel yang terkumpul dari setiap titik dikumpulkan dalam bak kemudian di ambil 1 liter dan dikirim ke laboratorium.

b. Prosedur pengambilan sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan tujuan pemeriksaan kimia dengan langkah langkah sebagai berikut :

1) Siapkan alat alat pengambilan sampel

2) Semua peralatan pengambilan sampel dibilas dengan contoh air yang dibilas sebanyak tiga kali

3) Botol Pemberat diisi dengan sampel air dan dihindarkan terjadinya aerasi dengan cara membalik botol, sehingga ujung selang menempel pada dinding atau dasar jirigen.

4) Masing masing sampel air dikirim ke laboratorium dan diberi label yang berisi keterangan

Nama Pengambil 

:

Hari, Tanggal Pengambilan
:

Lokasi Pengambilan

:

Jenis Pengambilan

:

Jenis Pemeriksaan

:
E. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

 Variabel dalam penelitian ini adalah baku mutu limbah cair pabrik kertas dengan indikator yang meliputi :

a. Parameter BOD
b. Parameter COD
c. Parameter TSS
2. Definisi Operasional 

Tabel III. 1 Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Kategori

	1.
	Kadar BOD
	Parameter BOD pada air Sungai Klinter berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium dalam satuan mg/l
	SNI 6989.72-2009
	>Baku Mutu

<Baku Mutu

	2.
	Kadar COD
	Parameter COD pada air Sungai Klinter berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium dalam 
satuan mg/l
	Titrimetri
	>Baku Mutu

<Baku Mutu


	3
	TSS


	Partikel – partikel 

zat padat yang mengapung dan tersuspensi dalam zat cair 
	SNI 06-6989.3-2004 

	>Baku Mutu

<Baku Mutu



	4.
	Penyebaran Pencemaran
	Penyebaran pencemaran limbah parik kertas  di Sungai Klinter Kabupaten Nganjuk di uji dengan parameter BOD, COD, dan TSS
	Meteran
	>1000 m

< 1000 m


F. Jalan penelitian

1. Cara Pengumpulan Data

a. Observasi 


Observasi yang dilakukan yaitu melakukan pengamatan langsung untuk mengetahui dan mengamati layak tidaknya pembuangan Limbah Cair pabrik kertas di Sungai Klinter Kabupaten Nganjuk
b. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel air dilakukan untuk mengetahui parameter  limbah yang melebihi baku mutu di Sungai Klinter Kabupaten Nganjuk.

2. Jenis Data

a. Data Primer 

Data yang diperoleh langsung dari pemeriksaan sampel air pada sungai Klinter yang telah tercemar limbah cair industri kertas jarak 1000 m dengan interval pengambilan sampel 250 m dari sumber pencemar. Kemudian sampel diperiksa di Laboratorium Kimia Poltekkes Kemenkes Surabaya Kampus Magetan
b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data pendukung yang diambil di tempat penelitian, dimana diperoleh dari observasi di sungai. 
G. Metode Pengolahan dan Analisa Data  

1. Pengolahan data 

Pengolahan data berdasarkan hasil pemeriksaan sampel pada air Sungai Klinter yang sudah lengkap. Data hasil pemeriksaan sampel yang sudah dikumpulkan kemudian di lakukan analisa.

2. Analisa data

Data yang dikumpulkan merupakan data yang kuantitatif, yaitu data yang berhubungan dengan angka atau yang di peroleh dari pengukuran (Notoatmodjo,2005). Analisis dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan hasil pemeriksaan di setiap titik pengambilan sampel dengan standart baku mutu.
Pengambilan sampel
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Kajian Pustaka





Pemeriksaan Laboratorium





Adanya limbah yang tidak sesuai dengan baku mutu





Pengambilan sampel air sungai jarak 1000 m dengan interval 250 m
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Analisa Hasil
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